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Alfltract

ulturation of Minangkabau culture and
owever, some people interpret this tradition

The tradition of mangaji during the deagl is a

as bid’ah, and even, some others accused ce as haram because it was part of jahiliyyah
traditions. This living hadith st, coingWp investigate the practice using a phenomenological
approach during field reseqq#Rg w1 ¥ this study indicates the tradition of mangaji during
the death in the Lareh N : mmunity is an acculturation between Islamic teachings

based on the Qur’an th. ically mangaji refers to the interpretation of Shaykh Bur-
hanuddin, a scholg, Islam in Padang Pariaman during the sixteenth and sevententh

idebook. In a nutshell, mangaji has many values including worships,
aintaining harmonies, helpings and caring, solidarities, brotherhoods

and affectio

Keywords: Mafaji Kamatian, Acculturation of Islam, Lareh Nan Panjang.

Abstrak

Tradisi mangaji kamatian merupakan salah satu bentuk akulturasi budaya Minangkabau dan
Islam di saat Islam masuk ke Minangkabau. Masyarakat pun memaknai tradisi tersebut sebagai
bentuk pengamalan dari sunnah Rasulullah SAW. Namun ada juga yang memaknai bentuk tradisi
ini dalam hal suatu perbuatan bid’ah dan ada pula yang memahami sebagai bentuk amalan
Jahiliyah yang haram dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan metode field research (penelitian
lapangan) dengan menggunakan pendekatan fenomenologi dengan model living hadis. Hasil
penelitian ini menunjukkan, bahwa tradisi mangaji kematian yang hidup di masyarakat Lareh
Nan Panjang merupakan akultuasi antara ajaran Islam yang memiliki dalil yang jelas dalam
Al-Qur’an dan hadis Nabi dengan adat dan budaya yang ada di daerah tersebut. Secara histori
tradisi mangaji kamatian merupakan bentuk interprestasi Syaikh Burhanuddin yang merupakan
ulama yang menyebarkan Islam di Padang Pariaman pada abad 16-17 terhadap ayat Al-Qur’an
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dan hadis yang berkaitan dengan ta’ziyah. Masyarakat yang saat itu meratap di saat tertimpa
musibah kematian, perlahan-lahan dirobah oleh Syaikh Burhanuddin dengan prosesi pembacaan
ayat Al-Qur’an, shalawat, zikir, tahlil dan doa. Dalam pelaksanaan tradisi mangaji kamatian, apa
saja yang dibaca sudah disusun dalam buku panduan mangaji kematian. Mangaji kamatian hanya
boleh dipimpin oleh tuangku atau labai. Secara esensi mangaji kamatian mengandung nilai-
nilai yang sangat banyak, di antaranya ibadah, pendidikan, sikap empati, menjaga harmonisasi,
menghilangkan jiwa individualisme masyarakat, tolong menolong dan peduli, Nilai solidaritas,

persaudaraan dan kasih sayang.

Kata Kunci: Mengaji Kematian, Akulturasi Islam, Lareh Nan Panjang

Pendahuluan

Dialetika budaya lokal dan Islam
sejatinya sudah terjadi sejak awal kelahiran
Islam. Islam berkembang dalam realita
kehidupan yang tidak terlepas dari pengaruh
kebudayaan lokal. Hubungan antara Islam
dan budaya lokal tampak jelas dalam kajian
antropologi agama. Pada konteks kajian hadis,
para pakar hadis di Indonesia melakukan kajian
terhadap akulturasi Islam (hadis Nabi) dan
budaya lokal dengan kajian living hadis."

Pertemuan antara Islam dan kebudaya
akan memunculkan wajah Islam yang r
lil ‘alamin. Ajaran Islam yang flek
yang terbuka terhadap kebudayaan
beragam yang hidup di te
memungkinkan ajaran a
dengan mudah. Akan t

artinya adat yang hidup
merupakan sumber hukum
Islam. Nurch Majid pernah menyatakan
bahwa budaya lokal yang bisa dijadikan hukum
dalam Islam adalah sekurang-kurang budaya
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.’

Semangat akulturasi dalam ajaran Islam
dapat dilihat dalam firman Allah surat al-

' Nihayatur Rohmah, “Akulturasi Islam Dan Bu-
daya Lokal (Memahami Nilai-Nilai Ritual Maulid Nabi
di Pekalongan),” Al-Mabsut: Jurnal Studi Islam dan So-
sial 9, no. 2 (2015): 1-19.

> Taufik Abdullah, Islam di Indonesia, Sepintas
Lalu beberapa Segi (Jakarta: Tintamas, 1974) h. 41.

*Moh. Anif Arifani, Model Pengembangan Dak-
wah Berbasis Budaya Lokal, Bandung: “Ilmu Dakwah
,Vol. 4, No. 15, (2010):858.
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Hujurat ayat 13:

sesungguhnya Kami
n kamu dari seorang laki-

dan seorang perempuan dan
mSadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
vang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

Di Minangkabau, akulturasi antara [slam
dan budaya lokal sangat tampak dilakukan oleh
masyarakat setempat, sebagaimana pepatah
minang menjelaskan “adat basandi syara’,
syara’ basandi kitabullah” dan Syara’mangato
adat mamakai. Dalam pepatah tersebut dapat
dipahami bahwa adat yang berkembang di
Minangkabau harus berdasarkan al-Quran dan
hadis. Di Minangkabau tokoh adat dan tokoh
agama berjalan beriringan. Tolerasi yang hidup
di masyarakat Minangkabau dapat dilihat dari
sikap ulama tidak mempersoalkan tentang
pembagian harta pusaka tinggi dan perkawinan.*

Fenomena akulturasi antara kajian Islam
(hadis Nabi) dan budaya lokal di Minangkabu,
banyak sekali ditemukan di berbagai daerah,
di antaranya ialah tradisi mangaji kamatian
di Lareh Nan Panjang, Kecamatan VII Koto,
Kabupaten Padang Pariaman. berdasarkan

4Muhammad Harfin Zuhdi, Dakwah dan Dialek-
tika Akulturasi Budaya,”Religia, Vol. 15, No. 1(2012):
56.
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observasi awal penulis di salah satu rumah
warga yang melaksanakan tradisi mangaji
kamatian, unsur budaya dalam tradisi tersebut
ialah dihidangkannya carano, tirai, tabia,
pembakaran kemenyan, barundiang, makan
bajamba dan lain sebagainya.’ Sedangkan
unsur Islam dalam tradisi tersebut ialah adanya
pembacaan al-Quran, Tahlilan, Shalawatan,
zikir dan doa. Yang dibaca dalam prosesi
mangaji kamatian diistilahkan sebagai prosesi
pembacaan fahlil, zikrullah, manamaik, alat
panjang dan atik tagak.

Tradisi  mangaji  kamatian  ini
dilaksanakan di rumah masyarakat yang
tertimpa musibah kematian. Ritual ini

dilaksanakan setelah jenazah dikuburkan di hari
pertama kemudian dilanjutkan pada hari kedua,
ketiga, ketujuh, empat belas, empat puluh
dan seratus hari. Tradisi mangaji kamatian di
masyarakat Lareh Nan Panjang ini berbeda
dengan tradisi yang dilaksanakan di daerah lain
saat ditimpa musibah kematian. Pada umumny
daerah lain melaksanakan tradisi takziya
dengan membacakan surat Yasin, tal
doa.® Namun berdasarkan observasi t

akan dipisahkan
kali putaran ta

Kurban pada rakat Kenagarian Bawan.”Kajian
Keislaman dan Kefnasyarakatan, 4 (1) tahun 2019.

¢ Muhyiddin Abdusshomad, Hujjah NU
Akidah- Amaliah — Tradisi (Surabaya: Khalista, 2008)
h. 99.

7 Observasi ini di lakukan pada saat suami Emi
meninggal dunia pada tanggal 04 Juni 2020, di Korong
Badinah, Nagari Lareh Nan Panjang Barat, Kec. VII
Koto.

8 Gelar tuangku merupakan gelar kehormatan
yang diberikan kepada seseorang yang telah menamat-
kan pendidikan di suaru/ pesantren yang ditandai dengan
prosesi pembantaian kambing yang dijamukan kepada
masyarakat, gelar ini tidak akan pernah bisa dibatalkan.
Lihat Duski Samad, Syeikh Burhanuddin dan Islamisasi
Minang Kabau (Jakarta: The Minangkabau Foundation,
2003), h. 70.

° Labai merupakan gelar yang diberikan kepada
orang yang diangkat sebagai pengurus surau, mengurus
kematian, dan mengurus tradisi yang bersifat keagamaan.
Ibid. h. 70.
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tersebut pada keesokan harinya akan diantar ke
kuburan dan diletakan di atas kuburan orang
yang ditahlilkan. 7ahlilan yang dibacakan di
awal prosesi mangaji kamatian biasanya hanya
dilaksanakan pada hari pertama setelah prosesi
penguburan. Kemudian, prosesi mangaji
kamatian dilanjutkan dengan membaca ayat
al-Quran, shalawat Nabi, zikir yang disebut
sebagai prosesi manamaik, kemudian ditutup
dengan atik tagak. Atik tagak merupakan istilah
untuk pembacaan tahlilan dalam keadaan
berdiri, yang dibaca ialaj/aa ilaha illallah,
Allah Allah, Huu Allah, AIIM huu. Ini lah di
antara prosesi tradis i atian yang
menarik untuk diteld

arisalahseorang

gan masyarakat Minangkabau, tradisi
diajarkan oleh Syaikh Burhanuddin
lakan. Masyarakat memahami, bahwa
adisi mangaji kamatian tidaklah bertentang
dengan ajaran Islam, karena terdapat beberapa
dalil yang menganjurkan pelaksanaan kegiatan
tersebut.'”

Tradisi mangaji kamatian ini adalah
dimana tradisi yang dilaksanakan oleh
masyarakatLarehNanPanjangtersebutdikatakan
sebagai salah satu bentuk menghidupkan
sunnah dengan tradisi yang bernilai ibadah.
Di samping itu, ternyata tradisi ini dianggap
sesuatu yang bid ’ah bahkan sesat oleh sebagian
kalangan, dikarenakan tradisi tersebut tidak
pernah dilaksanakan oleh Rasulullah SAW!
Mereka juga mengatakan bahwa tradisi tersebut
merupakan kebiasaan jahiliyah dan perbuatan
mungkar yang tidak boleh dilaksanakan."
Sebagian juga berpendapat bahwa orang yang
sudah meninggal amalannya terputus dan tidak
bisa beramal lagi.”® Dalam pelaksanaannya

10 Dt. Erlangga (toko adat/ 42 tahun), diwawan-
carai pada tanggal 01 Juli 2020, jam 15:00

' Isnan Ansori, Pro Kontra Tahlilan dan Kenduri
Kematian (Jakarta: Rumah Fiqih Publising, 2019), h 17.

12 Abdullah bin Jarullah, Tata Cara Mengurus
Jenazah (Jakarta: al-Sulay, 2001), 61.

13 Abu Abdillah , Argumen Ahlussunnah wal
Jamaah (Ciputat Timur: Pustaka Ta’awun, 2011), h. 238
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terdapat hal-hal yang terindikasi melanggar
ajaran Islam, seperti cenderung pada perilaku
berlebih-lebihan dan mubaziran, ahli bait yang
terkadang tidak ikhlas dan hanya semata-
semata harisan serta sebuah tradisi dan tradisi
tersebut menjadi beban bagi yang merasa tidak
mampu.'

Penelitian yang pernah dilakukan oleh
para peneliti sebelumnya terhadap tradisi
mengaji  kematian diantaranya: pertama,
penelitian yang dilakukan oleh Hadija yang
merupakan mahasiswa UIN Alauddin Makassar
pada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
dengan judul skripsinya “Integrasi Budaya
Islam pada tradisi upacara adat kematian di
masyarakat kajang”.”” Kedua, Artikel yang
ditulis oleh Misbah Hudri dan Muhammad
Radya Yudantiasa dengan judul Tradisi
Makkhuluhuwallah dalam Ritual Kematian
Suku Bugis (Studi Living Qur’an tentang
Pembacaan Surat Al-Ikhlas). Artikel ini
diterbitkan oleh Jurnal Maghza :Jurnal Ilmu
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Ad
dan Humaniora, IAIN Purwokerto, tahu
Dan dari kedua penelitian tersebut,
penelitian yang dilakukan oleh Hadija

yang penulis teliti,
kematian, namun pg
dari bidang

yang penulis tC
tradisi mazi

mengkaji
g penelitian

Radya Yudantiasa dengan
judul Tradlsi Makkhuluhuwallah dalam
Ritual Kematian Suku Bugis (Studi Living
Qur’an tentang Pembacaan Surat Al-Ikhlas).
Penelitian ini focus kajiannya pada studi living
Al-Qur’an terhadap Ritual Kematian pada Suku

14 Syamsuir, h. 4.

15 Hadija, Penelitian Mahasiswa Jurusan Sejarah
dan Kebudayaan Islam UIN Alauddin Makassar, Judul
Integritas Budaya Islam pada Tradisi Upacara Adat Ke-
matian di Masyarakat Kajang” (Makassar: UIN Alaud-
din, 2018).

16 Misbah Hudri dan Muhammad Radya
Yudantiasa, Tradisi Makkhuluhuwallah dalam Ritual
Kematian Suku Bugis (Studi Living Qur’an tentang
Pembacaan Surat Al-Ikhlas),”Maghza: Jurnal Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin Adab dan
Humaniora 3 (2) 2018.
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Bugis dan penelitian ini hanya memfokuskan
kepada pembacaan surat Al-Ikhlas. Namun,
jika dikaitkan dengan penelitian yang penulis
lakukan, bahwa penelitian penulis terfokus
pada studi living hadis yang mengkaji terhadap
tradisi masyarakat lareh nan panjang kabupaten
Padang Pariaman yang memiliki campuran
budaya lokal setempat. Dan penelitian yang
dilakukan memiliki perbedaan dalam prosesi
pelaksanaannya, karena adanya perbedaan
daerah dan budaya sesuai tempat penelitian.

menggunakan
karena tradisi
suatu tradisi/j

giki kebudayaan yang sama. Boleh jadi,
ompok yang kecil maupun kelompok yang
esar dan banyak melibatkan orang dalam
berinteraksi untuk melaksanakannya.® Maka
kajian ini terfokus pada masyarakat Lareh
Nan Panjang Kabupaten Padang Pariaman.

Tinjauan Histori Mangaji Kamatian

Nagari Lareh Nan Panjang merupakan
salah satu nagari yang berada di Kecamatan
VII Koto, Kabupaten Padang Pariaman.
Dalam sejarah geografis Kecamatan VII Koto,
dahulunya Kecamatan VII Koto terdiri dari
tujuh nagari, yaitu; Nagari Sungai Sariak.,
Nagari Sungai Durian, Nagari Tandikek, Nagari
Batu Kalang, Nagari Koto Dalam, Nagari Koto
Baru dan Nagari Ampalu. '” Berdasarkan Data
Pokok Desa tahun 2019, Nagari Lareh Nan
Panjang dihuni oleh masyarakat dengan jumlah
1.614 jiwa, dengan rincian 786 laki-laki dan
828 perempuan. Sedangkan jumlah masyarakat
berdasarkan umur produktif adalah: usian 0-17:
508 jiwa, usia 18-55: 819 jiwa dan 55 ke atas
adalah 287 jiwa.

Dalil yang dijadikan oleh kelompok

17 Damsuar, Dt. Bandaro Putiah (Ketua KAN),
Wawancara langsung, di Ampalu, tanggal 28 Juli 2020
pukul 13:00 WIB.
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yang mengamalkan tahlilan sebagai dasar
dalam pelaksanaannya:

1) Riwayat Mutafaqun Alaih'®

~

45 81— Lo i o) — B2 22
6:?3; rua.u;wdu @UJ\_@

Biiat a6 P @bl ek cas
F*J»JULgiéwla?aiﬂ\\.&j@c
ke 3an .«

Diriwayatkan dari Aisyah ra, bahwa
seseorang bertanya kepada Nabi Saw:
Ibu saya meninggal mendadak. Saya
vakin andai ia bisa bicara maka ia akan
bersedekah. Apakah beliau dapat pahala
Jjika saya bersedekah atas nama beliau?
Nabi menjawab: Ya. (Muttataq Alaih)

a) Riwayat Imam Bukhari

sty Jis .

by

iz &
..L;..
—

“Rasulullah bersabda: Sesung-
guhnya dengan setiap tasbih
adalah sedekah, setiap takbir
adalah sedekah, setiap tahmid

18 Isnan Ansory, Pro Kontra Tahlilan dan ken-
duri Kematian (Jakarta: Rumah Fiqih Fublishing, 2019),
h. 60.
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adalah sedekah,
adalah sedekah,

setiap tahlil
setiap amar

makruf adalah sedekah, setiap
nahi munkar adalah sedekah
(HR Muslim)

2) Riwayat Abu Daud, Ibn Majah, Nasa’l,
Ahmad, Al-Hakim, Al-Baghawiy, Ibn Abi
Syaiban, Tabrani, Baihaqi dan Ibn Hiban

J.QML:M

d\w&)\ Lssﬂ) jL:,«.’/

Da abat Ma’qal bin Yasar r.a. bahwa

aswallah SAW bersabda : surat Yasin

lalah pokok dari al-Qur ’an, tidak dibaca

leh seseorang yang mengharap ridha
Allah kecuali diampuni dosa - dosanya.
Bacakanlah surat Yasin kepada orang-
orang yang meninggal dunia di antara
kalian. (H.R. Abu Dawud, Ibn Majah,
Nasa’i, Ahmad, Al-Hakim, Al-Baghawiy,
Ibn Abi Syaiban, Tabrani, Baihaqi dan Ibn
Hibban)

Sebuah tradisi yang hidup di tengah
masyarakat, jika dilihat dari sudut pandang
histori, maka hal yang pertama yang harus
ditinjau adalah asal-usul daerah tersebut.
Begitu juga dengan tradisi mangaji kamatian
yang hidup di masyarakat Lareh Nan Panjang,
maka hal utama yang perlu digali adalah
sejarah daerah Lareh Nan Panjang, tokoh yang
membawa dan mengajarkannya.

Untuk mengungkap kajian histori
tradisi mangaji kamatian di Lareh Nan
Panjang, penulis melakukan wawancara dengan
beberapa pemuka agama yang berdomisili dan
bertugas di Lareh Nan Panjang. Termasuk juga
mengunjungi lembaga pendidikan yang tertua
di Lareh Nan Panjang, yaitu Pesantren Luhur
Kalampaian yang didirikan oleh Syaikh Ustman
di Ampalu Tinggi, yang barangkali terdapat
informasi dan arsip-arsip sejarah tentang tradisi

Vol. 4, No. 1, Januari - Juni 2021 M/1442 H



mangaji kamatian.

Berdasarkan wawancara dari tokoh
agama di Lareh Nan Panjang tentang sejarah
munculnya tradisi mangaji kamatian, terdapat
beberapa versi, yaitu:

Pertama, Mangaji kamatian merupakan ajaran
Syaikh Burhanuddin.

Penjelasan salah seorang ulama di
Lareh Nan Panjang, bahwa salah satu ulama
Minangkabau yang ikut menyebarkan Islam
terutama di daerah Pariaman ialah Syaikh
Burhanuddin. Syaikh Burhanuddin dengan ciri
dakwahnya yang mengajak masyarakat yang
baru mengenal Islam untuk perlahan-lahan
menyisipkan kebiasaan lama dengan nilai-
nilai ke-Islam-an, salah satunya kebiasaan
saat ditimpa musibah kematian. Masyarakat
Pariaman yang dahulunya meratapi mayat
di hari pertama sampai hari ketujuh dirobah
oleh Syaikh Burhanuddin dengan membaca
al-Quran, shalawatan, zikir, tahlil, tahmj
dan doa serta bacaan-bacaan yang bernill
ibadah. Sejarah ini diperoleh dari gurunya yan
merupakan pimpinan Pondok Pesantre 1
Balinduang di Sungai Limau Padang Pa

Mangaji
ditambah  dengan
minang karena b

mengerti deng a baca. Syair-
syair tersebut d1 efygan istilah ghadaik.
Ghadaik -bait yang memuat
syair-s ndung hikmah, seperti
mengajak WRat agar selalu mengingat

kematian, a2¥ elaksanakan ibadah wajib
dan sunnah, ‘meninggalkan segala larangan
Allah, perintah untuk saling tolong menolong,
menjalin silaturrahmi dan lain sebagainya.
Diantara isi sya’ir gahdaik tersebut ialah:*

“wahai kito sagalo umaik,
ingek-ingek iduik ka mati,
iduik di duya indak ka lamo,

elok lah kito pai mangaji’

Mangaji kamatian juga diisi dengan

19 Jupmaidi Ilham, S.Ag, Tuangku Kuniang,
Wawancara langsung, di Bungin, tanggal 20 Juli 2020
pukul 19:00 WIB.

2 Ibid
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dengan membaca al-Quran secara bergantian
sampai khatam al-Quran, dilanjutkan dengan
zikir bersama, bershalawat dan doa bersama.
Selanjutnya  Syaikh  Burhanuddin  mulai
menyusun bacaan dalam prosesi mangaji
kamatian yang sampai saat ini diamalkan oleh
masyarakat Lareh Nan Panjang.

Dengan ajaran yang dibawah dan
dikembangkan oleh Syaikh Burhanuddin
tersebut, dapat dilihat sebagian besar bahkan
hampir diseluruh daerah ,di Pariaman yang
menganut  paham Syatariyah
melaksanakan  tradjd kamatian
khususnya di masy@r:
Masyarakat m |

1 guru-guru mereka.?!

asan di atas diperkuat oleh
ngaji kamatian dalam buku Syekh
uddin dan Islamisasi Minangkabau
Prof. Dr. Duski Samad, MA, beliau
enjelaskan bahwa mangaji kamatian pada hari
pertama sampai ketujuh hari, 14 hari, 40 hari dan
100 hari merupakan usaha Syaikh Burhanuddin
dalam merobah kebiasaan masyarakat yang
dahulunya melakukan kebiasaan Hindu dalam
mendoakan keluarganya yang meninggal dunia.
Kalau dahulunya masyarakat menyanyikan
kebaikan  keluarganya yang meninggal,
kemudian dirobah oleh Syaikh Burhanuddin
dengan membaca doa-doa dan shalawat yang
dipimpin oleh tuangku, khatib, labai dan petugas
keagamaan. Setelah selesai acara tersebut, lalu
dihidangkan makanan dan sedekah untuk ulama
yang memimpin mangaji tersebut.*

tenta
Burh

Kedua, Mangaji kamatian merupakan ajaran
Islam.

Hasil wawancara dengan tokoh agama
yang lain, beliau menyatakan bahwa mangaji
kamatian merupakan ajaran Islam yang
mempunyai landasan yang kuat dalam Islam
untuk dilaksanakan di saat tertimpa musibah
kematian. Di antara landasannya adalah

2l H. Burhan (Labai),Wawancara langsung, di
Badinah, tanggal 18 Agustus 2020 pukul 10:00 WIB.

22 Duski Somad, Syekh Burhanuddin dan Isla-
misasi Minangkabau; Syarak Mendaki Adat Menurun,
(Jakarta: The Minang Foundation, 2002) h. 171.
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perkataan ulama yang menjelaskan tentang
sedeqah adalah hadiah untuk mayat. Sedeqah
yang diniatkan untuk mayat pada hari pertama
akan berfaedah sampai hari ketiga, bersedeqah
pada hari ketiga akan berfaedah sampai pada
hari yang ke-tujuh, sedeqah pada hari ke-tujuh
akan berfaedah sampai pada hari ke-empat belas,
sedeqah pada hari yang ke-empat belas akan
berfaedah sampai pada hari ke-40, bersedeqah
pada hari yang ke-40 akan berfacdah sampai
pada hari yang ke-100.%

Rasulullah juga menganjurkan untuk
membantu mayat dengan membacakan ayat-
ayat al-Quran dan zikir, sebagaimana Rasulullah
bersabda yang artinya: Siapa yang menolong
mayit dengan membacakan ayat-ayat al-
Quran dan zikir, Allah akan memastikan surga
baginya.**

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
dipahamibahwaadaduaversisejarahmunculnya
tradisi mangaji kematian di Lareh Nan Panjang,
Pertama, tradisi mangaji kamatian merupaka
salah satu bentuk akulturasi dari nilai-nila\

salah satu bentuk inte
Islam yang menganjur
menolong sesama
mendoakan saud
terbebas dari si

agar

2

tian di Lareh Nan Panjang
akan pada malam hari,
tepatnya dimul@i pada malam pertama setelah
prosesi penguburan jenazah. Namun beberapa
daerah lain ada yang melaksanakannya pada
siang atau sore hari. Sebelum kegiatan tersebut
dimulai, ada beberapa persiapan atribut yang
harus disediakan oleh tuan rumah, di antaranya:
menyediakan carano, tabia, tirai dan pasopan.
Sebagaimana penjelasan berikut:*

2 M. Nizaf Tuangku Sidi, Wawancara langsung,
di Santok, tanggal 27 Juli 2020 pukul 19:00 WIB.

2 H. Burhan (Labai),Wawancara langsung, di
Badinah, tanggal 18 Agustus 2020 pukul 10:00 WIB.

% Damsuar, Dt. Bandaro Putiah (Ketua KAN),
Wawancara langsung, di Ampalu, tanggal 28 Juli 2020
pukul 13:00 WIB.

a. Carano

Carano merupakan alat yang digunakan
untuk meletakkan sirih, gambir, pinang, kapur
dan tembakau yang dilingkari dengan arai
pinang. Carano terbuat dari logam kuning.?

b. Tabia dan tirai

Tabia merupakan kain yang dipasang
di dinding ruangan untuk menutupi dinding
rumah. 7abia bisa juga dimaknai sebagai kain
dekorasi dinding rumah.

Sedangkan tirai
dipasang di langit-langs

jenis; pertama t
alim ulama da

melambangkan
yang bermakna
anak muda dalam
tirai dipasang jika
ra adat dan agama.

osofi tabia dan tirai ini adalah
ahan). Yang unik dari tabia dan
keduanya terbuat dari kain yang
ya tidak berguna (kain bekas dari
an guntingan penjahit) yang digabungkan
hingga menghasilkan keindahan.?’

c. Pasopan

Pasopan  bermakna dulang yang
diletakan di atasnya gelas yang berisi air,
timbala kosong dan kemenyan. Gelas yang
berisi air digunakan untuk berkumur-kumur
tuangku yang akan memimpin prosesi mangaji
kamatian. Secara histori kebiasaan tersebut
merupakan kebiasaan Syaikh Burhanuddin di
saat memulai membaca doa dengan tujuaan
untuk membersihkan mulut dari kotoran.
Kemenyan yang dibakar juga merupakan tradisi
guru-guru yang suka dengan wangi-wangian
dan hal tersebut merupakan sunnah Rasulullah
yang suka dengan wangi-wangian.”®

Prosesi Mangaji Kamatian

Berdasarkan  pengamatan terhadap
beberapa rangkaian kegiatan mangaji kamatian
yang dilaksanakan oleh masyarakat Lareh Nan
Panjang, dan hasil wawancara dengan beberapa

% Ibid.

27 Damsuar, Dt. Bandaro Putiah (Ketua KAN),
Wawancara langsung, di Ampalu, tanggal 28 Juli 2020
pukul 13:00 WIB.

28 Azril, Wawancara langsung, di Ampalu, tang-
gal 18 Juli 2020 pukul 16:00 WIB.
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pemuka agama dan adat, maka penulis akan
mengklasifikasikan rangkaian prosesi mangaji
kamatian sebagai berikut:*

a. Barundiang®

Setelah seluruh atribut disediakan,
maka saat tamu dan alim ulama yang sudah
datang bersama-sama masuk ke dalam ruangan
yang sudah disediakan untuk memulai pro sesi
mangaji kamatian.

Setelah  semuanya duduk, maka
prosesi dimulai dengan barundiang.
Memulai barundiang, sipangka (tuan rumah)
menyampaikan rundingan (menyampaikan
maksud dan tujuan) kepada salah seorang
alim ulama. Rundingan yang disampaikan
terbagi atas empat macam, pertama meminta
izin untuk memulai rundingan, kedua, sambah
menyambah yang bermakna menghormati
guru, ketiga, menawarkan sirih untuk dimakan
oleh ulama dan tamu yang hadir, keempat,
menyampaikan maksud dan tujuan acara ya
akan dilaksankan.

b. Membaca fawatih (pembukaan)

Pembukaan mangaji kamatian di
oleh tuangku/ labai (alim
membaca niat fawatih:*!

2 Novi Yanti, wawancara langsung, pada tang-
gal 23 Agustus 2020, pada pukul 10.00 WIB.

30 Tbid.

31 Syamsuir, mangaji Kematian (Lubuk Pandan,
tt, 2009), h. 7.
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Kemudian surat a/- Ikhlas
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s | S 33 b

o4 s : o, W
e 3 Sl i

R y ?

é..é—\ S ’L/J”u‘

embaca al-Quran:

st C);JELA J.\pj\ V-@'U‘
U}"’UM (,.>-)“:ﬁ &"w’“j,:uwj
embaca ayat al-Quran yang dihafal

Seluruh peserta yang hadir selanjutnya
membaca ayat al-Quran dengan hafalan masing-
masing yang suratnya tidak ditentukan. Ada
yang membacakan surat Yasin, al-Baqarah,
Sajadah dan lain sebagainya, lebih kurang lima
baris ayat al-Quran.*”

d. Tahlilan di awal prosesi

Pembacaan tahlilan di awal prosesi
tidak selalu dilaksanakan. Pembacaana tahlilan
tersebut hanya dilaksanakan jika tuan rumah
meminta untuk dilaksanakan. Dan biasanya
tahlilan tersebut dilaksanakan pada malam
pertama setelah penguburan. Pembacaan
tahlilan dipimpin oleh fuangku yang sebelum
acara diundang khusus untuk memimpin
tahlilan.’* Dalam pembacaan tahlilan tuangku
menggunakan beberapa atribut, seperti tasbih,
batu kecil, timbala dan dulang. Tasbih dan batu
kerikil merupakan media untuk menghitung
jumlah tahlilan yang dibaca. Sedangkan timbala
digunakan untuk meletakan batu kecil dan
dulang digunakan untuk meletakan batu kecil
yang sudah digunakan. Pembacaan tahlilan
harus berjumlah tujuh puluh ribu kali.>* Adapun

32 Tbid, h. 8.

33 Syamsurizal, wawancara langsung, di Ampa-
lu, pada tanggal 25 Juli 2020 pada pukul 15.00 WIB.

3 M. Nizaf Tuangku Sidi, Wawancara
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dalil tahlilan dengan jumlah tujuh puluh ribu
kali ialah hadis Nabi SAW:*

M AJNJLBJIVM)WA&\L}.pLﬁJ\JB

SU e el W) s

Nabi Muhammad SAW bersabda: Siapa
yang membaca kalimat lailahaillah sebanyak
tujuh puluh ribu kali, maka ia akan terbebas
dari api neraka.

Hadis tersebut dijadikan sebagai dalil
oleh ulama Syatariyah dalam melaksanakan
tahlilan sebanyak tujuh puluh ribu kali.
Tahlilan yang dibaca akan menjadi tebusan
terbebas dari api neraka, baik untuk orang yang
membaca maupun dihadiahkan untuk orang
lain. Selanjutnya batu yang digunakan dalam
tahlilan akan diletakkan di atas kuburan pada
keesokan harinya. ¢

e. Membaca al-Quran bersama-sama

Prosesi mangaji kamatian dilanjutka
dengan membaca ayat al-Quran dipimpin ole
labai. Ayat yang dibaca bersama-sama lah
surat al-lkhlas, surat al-Falaq, surat
surat al-Bagarah ayat 1-5, 255
dengan suara keras.*’

f. Pembacaan asma al-

Qalkhi. Seteld ulis telusuri, bahwa shalawat
ini merupakan €alah satu sya’ir shalawat yang
terdapat dalam Kitab Qasidah burdah karya al-
Imam al-Bushiri:*

Job ie g ™ 4y 3501 o b Gl 25T

langsung, di Santok, tanggal 27 Juli 2020 pukul 19:00
WIB.

35 Hadis tersebut terdapat dalam kitab Kajian
Tharigat Syatariyah.

36 M. Nizaf Tuangku Sidi,

37 Syamsuir, h. 17.

¥ Ibid, h.22-24.

¥ Ibid, h.25. terdapat juga dalam kitab al-Baiju-
ri. Lihat: Ibrahim al-Bajuri, al-Burdah li Imam al-Bushiri
(Kairo: Maktabah al-Adab, tt), h. 15.

PROGTE Jrvémujj o V**J‘ sl
ogm oo OB iz gl &4 2813 **
iy sl ode Jwﬂ& oy B s B
SN O s 1 e o ¥ s U
Wuv- Wy T LIS o
J*"; el *F Ko 5 J*’b <)
Ol il (3 Hmy aballs #7505

elawat yang kedua adalah shalawat
ilatu, dengan sya’irnya:*°

o) Sgm T el Bmal) W il ) (g5
sy odaliss osy;**ry\a;uu@jym
Db o adb e Gasy b b
**TM\JJJ‘JQV&)W\J**&A
S5 Lo (S8 e Ly oS n
WY YA Y ) e ey X 2
A Jgry dast YY)

Setiap bait shalawat dibaca dan diulang
dua kali oleh dua orang secara bergantian
dan jawab oleh yang lain dengan kalimat
lailahaillah.

Shalawat ketiga adalah shalawat as’adi
t 41

makhllugat:
ShBse danl Jo ol fail o
Slae vlﬁj aoog Al ey a2 bl g
Qj;UJ\ ﬁ;; wéjﬁw J\.LA} d)ﬁbjl;u

“0 Tbid, h.26.
41 Tbid, h.45.
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h. Atik duduk

Prosesi selanjutnya adalah atik duduk
yang merupakan istilah untuk membaca tahlil
saat duduk. Tahlil dimulai dengan kalimat:**

DYl el S5 Lasl X3 wdaall Al hrca

X 100 & X 100 & Y

1. Doa Tamaik

Selanjutnya pembacaan doa
yang dibacakan oleh tuangku/labai Do

dirobah. Di antara isi doa
al-Quran yang dibacaka
dan syafaat untuk ya
mayat yang menin

tamaik. Namud terdapat juga sebagian tempat
yang melaksanakan makan bajamba setelah
seluruh rangkaian prosesi selesai.*

k. Shalawat yang kedua

Setelah  selesai makan  bajamba,
selanjutnyaprosesidilanjutkandengan membaca
Shalawat Nabi bersama-sama, shalawat yang
dibaca terdiri dari tiga shalawat. Pertama
Shalawat ya akrama sama dengan shalawat

# Ibid, h.47
4 M. Nizaf Tuangku Sidi, Wawancara

langsung, di Santok, tanggal 27 Juli 2020 pukul 19:00
WIB.

“ bid.,
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yang dibaca sebelumnya. Kedua shalawat
fihubbi, setelah penulis telusuri, shalawat fii
hubbi merupakan salah satu shalawat yang ada
di dalam kitab syarafal anam, yaltu

"/**(u;’w:}:pu) M;duys
R NPT G L CE RN
“/:;u**(mmjggsumgx
fg,u **”;LJ\&JM)\

o,

°

?Jﬁ.ﬁ&iw\

T sl B
S (..@u”» A2 L e Ay gi\f{;”
o . a7 z-2 k% og 4
(.L@_B ‘\Ma_:\ ;&‘j oj.@_ia .U\j f}.«.«)
ﬂe%a@/} ow V*} d}.«,‘,d & - 2 b.’s::.;-' )LQ_;\ *3%

Lo **erjF@s’ave 2 Je i Lo
HEPA RS AT EE S RN

Shalawat fihubbi dibaca oleh dua orang,
dan setiap baitnya di jawab oleh seluruh yang
hadir dengan kalimat:

e g ads oy baes s ol

Ketiga shalawat dikir, shalawat ini
dibaca secara bergantian dan dibaca oleh dua
orang. Adapun bacaan shalawat dikir ialah:*

Slals dxn) ul.@.ﬂ)b 9339 )9 V'L\ﬂjyr-@-m
plol g amadl 5 Ol g ol e dsle

4 Syamsuir, h. 52. Kitab asal adalah kitab Syra-
ful Anam. Lihat As-Syaikh Syihabuddin Ahmad al-Hari-
11, Maulid Syaraful Anam, (tt) h. 15.

46 Syamsuir, h. 53.
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. Atik tagak

Yang dimaksud dengan Atik taga
adalah tahlilan yang dibaca bersa
dengan posisi berdiri. Tahlilan yang
adalah:*’

30X &, 30X &, 100x

bacaan

mengirimkan pahala bacaan al-Fatihah kepada
guru-guru yang sudah ditentukan. Nama-nama
guru tersebut sudah ditulis dalam kitab panduan
mangaji kamatian.*®

n. Shalawat penutup

Shalawat penutup dibaca bersama-sama
dengan irama sambil bersalam-salaman. Shala-

47 M. Nizaf Tuangku Sidi, Wawancara
langsung, di Santok, tanggal 27 Juli 2020 pukul 19:00
WIB.

48 M. Nizaf Tuangku Sidi, Wawancara
langsung, di Santok, tanggal 27 Juli 2020 pukul 19:00
WIB.
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wat yang dibaca ialah:*
@MR‘UHL‘Jf&L@J&‘y
Okl )b ol

Pemaknaan Masyarakat terhadap Tradisi
Mangaji Kamatian di Lareh Nan Panjang

Pada hakikatnya mangaji kamatian
adalah acara yang dilaksanakan di rumah

mengandung
yang positif, di

t Islam kita diperintahkan
ingat Allah dengan zikrullah.
i3 yang di anjarkan oleh Rasulullah

berdoamembaca Asma’al-Husna, shalawat dan

1 againya. Berizikir untuk mendekatkan
diri kepada Allah dan mensucikan diri dari
cgala kesalahan. %

Menurut Ali Munar, salah seorang
pengurus di  Pondok Pesantren Luhur
Kalampaian dan juga seorang alim ulama,
menyatakan bahwa rangkaian bacaan dalam
mangaji kamatian merupakan rangkaian bacaan
yang mengandung zikir kepada Allah, ayat-
ayat al-Quran, shalawat, tahlil, dan doa yang
merupakan salah satu bentuk amalan yang
bernilai ibadah. Nilai ibadah ini yang akan
menjadi ladang amal bagi yang membaca dan
juga bagi mayat yang dihadiahi pahala bacaan
tersebut.”!

2. Nilai Pendidikan (tarbiyah)

Salah satu tugas pendidikan dalam
Islam adalah mewariskan nilai-nilai kultur
budaya yang Islami. Nilai-nilai yang akan
mempengaruhi dan membentuk karakter dan
watak umat menjadi umat yang berakhlaq
mulia.”> Adapun nilai-nilai pendidikan yang

4 Ibid.

50 Ali Munar, Wawancara langsung, di Ampalu
Tinggi, tanggal 14 Agustus 2020 pukul 14:00 WIB.

3! Ibid.
52 Syafrizal Efendi, Tk. Bagindo, Wawancara
Langsung, pada tanggal 29 Juni 2020, pada pukul 09.00
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terdapat dalam tradisi mangaji kamatian
sebagaimana yang dijelaskan oleh Jupmaidi
ilham yang merupakan salah satu alim ulama
setempat yang sering ikut serta dalam prosesi
mangaji kamatian yang menyatakan bahwa
dalam prosesi mangaji kamatian mengandung
nilai tarbiyah yang mengingatkan akan
datangnya kematian, mengajak masyarakat
agar selalu mempersiapkan diri dengan
bekal amal ibadah sebelum datangnya ajal,
mengajarkan silaturrahim, mengajarkan agar
selalu mengingal Allah SWT dangan salah
satu cara yaitu zikrullah dan mengajak agar
memperbanyak bershadaqah.™

3. Sikap empati

Nilai lain yang terkandung dalam
tradisi mangaji kamatian adalah nilai empati.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Khairunnas,
S.Pd, yang merupakan salah seorang tokoh
masyarakat Lareh Nan Panjang, bahwa di saat
terjadi musibah kematian di Lareh Nan Panjan
maka masyarakat akan datang berbondon
bondong ke rumah duka untuk melayat d
mangaji kamatian. Di saat beginil ji
sosial masyarakat Lareh Nan Panjang
Sikap empati masyarakat dap ili

dan uvang.>*
4. Menja

alam tradisi mangaji
ah sebagai media untuk
menjalin b turrahmi, berkumpul dan
bertatap muk4 antar masyarakat Lareh Nan
Panjang. Satria Efendi menjelaskan bahwa di
saat pelaksanaan prosesi mangaji kamatian,
masyarakat berkumpul, bertatap muka dan
bersilaturahmi, maka ikatan emosional
masyarakat terjaga bahkan semakin kuat dengan
seringnya bertemu dan bertatap muka.*® Di saat

kamatian

Mhd. Zulfadli, Novizal Wendry,
Edriagus Saputra, Dian Puspita Sari

masyarakat berkumpul akan memupuk jiwa
empati yang ikut merasakan apa yang dirasakan
oleh saudaranya.*®

5. Menghilangkan jiwa individualisme
masyarakat desa
Nilai lain yang terdapat prosesi

mangaji kamatian adalah menghilangkan jiwa
individualisme masyarakat desa. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh H. Lb. Burhan, yang
merupakan salah satu /abai/ alim ulama, bahwa
dalam tradisi mangaji kggnatian, masyarakat
akan  berkumpul bertutur
sapa, berbaur dan an satu sama
lainnya. Sehinggg reka terjaga

’ tradisi mangaji

sen schari-hari. Sehingga
integrasi sosial terjaga

erkumpul saat mangaji kamatian
salah satu bentuk proses menjalin
atan dalam hidup bermasyarakat.>’

olong menolong dan peduli

Selanjutnya nilai saling tolong menolong
dan peduli sesama. Syafrizal, salah seroang
masyarakat yang di rumahnya dilaksanakan
mangaji kamatian menjelaskan bahwa Allah
SWT memerintahkan umat manusia untuk
saling tolong menolong dalam hal kebaikan dan
takwa. Ajaran Islam tentang tolong menolong
sangatlah jelas, maka sepantasnya lah, jika
saudara ditimpa musibah, maka yang perlu
diberikan pertolongan yang akan meringankan
beban mereka. >

7. Nilai Solidaritas

Berikutnya nilai solidaritas,
sebagaimana yang dijelaskan oleh M. Nizaf,
Tuangku Sidi, bahwa dalam mangaji kamatian
akan memupuk nilai solidaritas. Solidaritas
dapat diartikan sebagai  kesetiakawanan
dan kekompakan. Solidaritas juga meliputi

WIB .

53 Jupmaidi Ilham, S.Ag, Tuangku Kuniang,
Wawancara langsung, di Bungin, tanggal 20 Juli 2020
pukul 19:00 WIB.

% Khairunnas, (Tokoh Pemuda), Wawancara
langsung, di Kampung Baru, tanggal 21 Agustus 2020
pukul 19:30 WIB.

55 Andrianto, Tk. Ibrahim, Wawancara
langsung, di Padusunan, pada tanggal 28 Juli 2020,
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pukul 20.00 WIB.

3¢ Satria Efeni, Tuangku Kuniang, Wawancara
langsung, di Ampalu, tanggal 3 Agustus 2020, pukul
20:00 WIB.

57 H. Burhan (Labai), Wawancara langsung, di
Badinah, tanggal 18 Agustus 2020 pukul 10:00 WIB.

% Syafrizal, (tuan rumah acara mangaji kama-
tian) Wawancara langsung, di Ampalu, tanggal 19 Agus-
tus pukul 19:00 WIB.
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perhatian, kasih sayang dan kebaikan lainya.
Sebagai umat Islam, sepantutnya untuk selalu
menjaga sifat solidaritas kebersamaan dalam
berkelompok agar tidak terjadi perpecahan dan
permusuhan.®

8. Persaudaraan dan kasih sayang

Nilai lain yang terkandung dalam
mangaji kamatian adalah persaudaraan dan
kasih sayang. Sebagaimana yang dijelasakan
oleh H. Damsuar, Datuak Bandaro Putiah, yang
meruapakan ketua Kan Lareh Nan Panjang,
bahwa hubungan antar umat Islam diibaratkan
satu anggota tubuh, jika salah satu anggota
tubuh sakit maka anggota tubuh lain juga
akan merasakan sakit. Maka dengan kasih
sayang kepada saudara yang tertimpa musibah
merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan. Allah menyebutkan dalam al-Quran
surat al-Hujurat ayat 10: “Orang-orang yang
beriman itu bersaudara, sebab itu damaikanlah
antara kedua saudaramu, dan takutlah kepada

Allah supaya kamu mendapat rahmat”.*°

Kesimpulan

Pada penelitian terkait dengan

living hadis tentang mangaji kematian pada
masyarakat kenagarian lareh nan panjang
kabupaten padang pariaman, dimana Islam
mengganti isi dan nilai dari kebudayaan yang
hidup sebelum datangnya Islam. Hal ini tertuang
dalam pepatah minang menjelaskan “adat
basandi syara’, syara’ basandi kitabullah” dan
Syara’ mangato adat mamakai.

Dalam kajian mangaji  kamatian
penulis menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi, jyang menjelaskan
secara mendalam tentan ilaku masyarakat
dalam mangaji ka llai-nilai yang
terkandung dalam mdn dan sumber

mencari tentang kebenaran atau kesalahan
ari sebuah tradisi, tetapi penulis mencobah
mendeskripsikan  sebaik mungkin tentang

di Santok, tanggal 27 Juli 2020 pu pengalaman masyarakat tentang mangaji
% Damsuar, Dt. Band I )
Wawancara langsung, di A 020 famatian.
pukul 13:00 WIB
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